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Upaya mewujudkan mahasiswa yang memahami dan sadar lingkungan
merupakan hal yang harus dilakukan oleh perguruan tinggi. Berbagai
institusi  perguruan tinggi memaksimalkan sumber daya untuk
meningkatkan pemahaman dan membentuk kesadaran mahasiswa
dengan melibatkan mahasiswa dalam berbagai kegiatan peduli
lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis persepsi dan
keterlibatan mahasiswa sebagai aktor penggunaan transportasi dan
energi berkelanjutan di perguruan tinggi. Penelitian ini termasuk
penelitian survey dengan metode kuantitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner online. Teknik analisis
data menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas untuk mengukur
validitas instrumen, tabulasi dan visualisasi data. Responden penelitian

adalah mahasiswa sebanyak 92 orang dari 9 fakultas. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki
pemahaman dan membentuk kesadaran dalam upaya penggunaan
transportasi dan energi berkelanjutan sesuai dengan hasil pengukuran
persepsi pada mahasiswa. Para mahasiswa memiliki anggapan bahwa
dengan melibatkan mereka dalam peningkatan kualitas lingkungan
kampus dapat meningkatkan pemahaman dan membentuk kesadaran
lingkungan. Penelitian ini berimplikasi pada peningkatan kesadaran
mahasiswa dan memperkuat peran perguruan tinggi dalam melibatkan
mahasiswa dalam aktivitas dalam meggunakan transportasi dan energi
berkelanjutan.
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ABSTRACT

Efforts to create students who understand and are environmentally conscious are something that
universities must do. Various higher education institutions are maximizing resources to increase
understanding and form student awareness by involving students in various environmental care
activities. This research aims to analyze students' perceptions and involvement as actors in the use of
sustainable transportation and energy in higher education. This research includes survey research with
descriptive quantitative methods. The data collection technique uses an online questionnaire. Data
analysis techniques use validity and reliability tests to measure instrument validity, tabulation, and data
visualization. The research respondents were 92 students from 9 faculties. The results of this research
show that most students understand and are aware of the efforts to use sustainable transportation and
energy by measuring student perceptions. Students believe that involving them in improving the quality
of the campus environment can increase understanding and form environmental awareness. This
research has implications for increasing student awareness and strengthening the role of universities in
involving students in activities using sustainable transportation and energy.

1. PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah populasi mahasiswa pada perguruan tinggi berdampak pada meningkatnya
penggunaan transportasi dan energi di lingkungan kampus. Penggunaan transportasi dan energi yang
berlebihan menjadi perhatian tersendiri dalam kehidupan berkelanjutan (Diana Ayu & Sugiarto, 2020;
Nugrahaningsih et al,, 2023). Kendaraan bermotor dan penggunaan listrik yang bergantung pada energi
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fosil menjadi sumber utama emisi karbon yang terus meningkat setiap tahunnya (Lasaiba, 2023; Novi
Andriani etal.,, 2023). Dalam hal ini, peran serta sivitas akademika khususnya mahasiswa untuk mengurangi
pelepasan karbon dan bertanggungjawab atas kondisi lingkungannya (Sumarmi, Sarah Rodhiah Mariza, et
al., 2022). Kondisi lingkungan ideal pada perguruan tinggi dalam menanamkan sikap peduli lingkungan
pada mahasiswa harus didasarkan pada beberapa indikator antara lain penggunaan transportasi dan energi
berkelanjutan (Anthony Jnr, 2021; Bautista-Puig & Sanz-Casado, 2021). Upaya menanamkan sikap peduli
lingkungan pada mahasiswa dilaksanakan dalam program Green Campus, namum implementasinya belum
berdampak kepada aktivitas mahasiswa (Lualhati et al.,, 2018; Ribeiro et al., 2019; Yildiz & Budur, 2019).
Hal tersebut menyebabkan mahasiswa masih kurang sadar terhadap keberlanjutan lingkungan kampus.

Kurangnya membentuk kesadaran dan pemahaman mahasiswa terhadap penggunaan transportasi
dan energi berkelanjutan memberikan dampak negatif pada kualitas lingkungan. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, kesadaran dan pemahaman mahasiswa untuk menggunakan transportasi dan energi
berkelanjutan berpengaruh pada kualitas lingkungan hidup di perguruan tinggi (Diana Ayu & Sugiarto,
2020; Lustiyati et al.,, 2023; Novi Andriani et al., 2023). Perguruan tinggi perlu mempertimbangkan aspek
kognitif, afektif, dan sosio-kultural mahasiswa dalam menerapkan program Green Campus (Aliman et al.,
2019; Arent et al., 2020; Fubani et al., 2024; Sumarmi et al., 2020; Sumarmi, Wahyuningtyas, et al., 2022).
Mahasiswa diharapkan selalu mendapatkan edukasi pentingnya penggunaan transportasi dan energi
berkelanjutan untuk membentuk sikap peduli lingkungan (Sumarmi, Masruroh, et al., 2022; Wibowo et al,,
2023).

Perguruan tinggi berkontribusi melalui pelaksanaan pendidikan dan penelitian untuk
meningkatkan pemahaman dan sikap peduli lingkungan mahasiswa. Perguruan tinggi memiliki tanggung
jawab untuk mengintegrasikan isu keberlanjutan lingkungan ke dalam pembelajaran dan projek (Amin et
al., 2022; Nofianti et al.,, 2019; Rachmadian et al.,, 2023; Sumarmi et al., 2021). Hal ini akan menjamin bahwa
mahasiswa dapat berpartisipasi sebagai aktor penggunaan transportasi dan energi berkelanjutan.
Penelitian ini mencakup beberapa aspek kebaruan yang dapat memberikan kontribusi pada membentuk
kesadaran dan keterlibatan mahasiswa melalui penggunaan moda transportasi dan energi ramah
lingkungan di kampus. Mengukur persepsi Mahasiswa yang terbagi menjadi pemahaman, kebiasaan,
perilaku ramah lingkungan, dan optimisme menjaga lingkungan menjadi pertimbangan dalam menentukan
upaya edukasi yang tepat dan komprehensif. Bentuk dari upaya edukasi tidak hanya berfokus ke ranah
kognitif saja, melainkan mengutamakan aspek afektif yang merepresentasikan sikap mahasiswa terhadap
lingkungan kampus. Selain itu, penelitian ini menekankan penggunaan moda Zero Emission Vehicles (ZEV)
sebagai indikator penerapan transportasi ramah lingkungan di lingkungan perguruan tinggi.

Universitas Negeri Malang (UM) adalah salah satu universitas keguruan dan ilmu kependidikan di
Indonesia yang berkomitmen untuk menjadi perguruan tinggi berkelanjutan yang memenuhi tujuan
pembangunan berkelanjutan 2030. Isu keberlanjutan lingkungan merupakan salah satu tantangan utama
generasi saat ini dan masa depan mahasiswa UM. Oleh karena itu, UM fokus pada keterlibatan mahasiswa
dan bertekad untuk mengembangkan pendidikan berdasarkan tujuan pembangunan berkelanjutan dalam
menghasilkan mahasiswa sebagai aktor penggunaan transportasi dan energi ramah lingkungan (Hermann
& Bossle, 2020; Rabbianty et al., 2022).

Sistem transportasi berkelanjutan di UM telah diwujudkan melalui program Green Campus sejak
tahun 2017 yang fokus pada peningkatan civitas yang berjalan kaki dan bersepeda dengan kendaraan tanpa
emisi, membatasi jumlah kendaraan bermotor di kampus, kegiatan Car Free Day (CFD) setiap hari Jum’at,
layanan sepeda gratis, dan promosi pejalan kaki yang mendorong kehidupan yang lebih sehat. UM terus
mendidik dan mendorong mahasiswa untuk belajar di luar kelas untuk membentuk kesadaran dan solusi
terhadap permasalahan lingkungan kampus. UM telah berupaya untuk mewujudkan keberlanjutan pada
bidang transportasi dan energi, antara lain penerapan CFD di setiap hari Jum’at yang bertujuan untuk
mengajak dan meningkatkan keterlibatan mahasiswa untuk berjalan kaki dan menggunaan kendaraan
tanpa emisi, pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) dan penggunaan lampu otomatis yang
bertujuan untuk menciptakan kemandirian energi di kampus. Oleh karena itu, program Green Campus
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan dan mempersiapkan mahasiswa dengan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk mencapai keberlanjutan lingkungan.

Implementasi Green Campus harus diimbangi dengan adanya monitoring dan evaluasi untuk
mengetahui dampak terhadap sikap peduli lingkungan mahasiswa. Hal ini harus diperkuat dengan
komunikasi yang intens, edukasi berkelanjutan, kepemimpinan yang proaktif, dan keterlibatan semua
civitas UM (Munawaroh et al,, 2022; Wakkee et al., 2019; Widhiastuti et al., 2020). Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini adalah menganalisis persepsi dan keterlibatan mahasiswa sebagai aktor penggunaan
transportasi dan energi berkelanjutan di perguruan tinggi.
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2. METODE

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian survei (survey research) dengan metode kuantitatif
deskriptif. Universitas Negeri Malang (UM) menjadi lokasi penelitian yang merupakan institusi pendidikan
tinggi di Indonesia yang berfokus pada pengembangan pendidikan dan pembelajaran. UM memiliki visi
untuk menjadi perguruan tinggi yang sehat dan mencerdaskan dengan melakukan pengintegrasian
pembelajaran dengan pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini melibatkan responden sebanyak 92
orang mahasiswa UM terdiri dari 62 orang perempuan dan 30 orang laki-laki yang berasal dari delapan
fakultas dan sekolah pascasarjana pada tahun akademik ganjil 2023 /2024. Penelitian dilakukan pada bulan
November - Desember 2023 untuk mengukur persepsi mahasiswa terhadap penggunaan transportasi dan
energi berkelanjutan di UM. Demografi responden peneltitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Demografi Responden Penelitian

No. Deskripsi Jumlah Persentase (%)
Fakultas
1 Fakultas [Imu Sosial 43 46,7
2 Fakultas Sastra 14 15,2
3 Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam 10 10,9
4 Fakultas IImu Pendidikan 9 9,8
5 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 7 7,6
6  Sekolah Pascasarjana 4 4,3
7  Fakultas Psikologi 2 2,2
8  Fakultas Teknik 2 2,2
9 Fakultas [lmu Keolahragaan 1 1,1
Angkatan
1 2023 50 54,3
2 2022 12 13
3 2021 20 21,8
4 2020 10 10,9
Tempat Tinggal
1 Kos 44 47,8
2 Rumah 33 35,9
3 Kontrakan 9 9,8
4 Asrama 6 6,5

Pengumpulan data menggunakan kuesioner dalam bentuk formulir online untuk memperoleh data
persepsi mahasiswa. Penentuan sampel menggunakan purposive sampling untuk mendapatkan responden
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Instrumen yang digunakan mengadaptasi standar pemeringkatan Ul
GreenMetric (UIGM) untuk mengukur pemahaman, komitmen, praktik pribadi, dan persepsi mahasiswa
yang berkaitan dengan penggunaan transportasi dan energi berkelanjutan di kampus. Instrumen survei
terdiri dari 3 bagian yang terdiri dari 1) identitas responden, 2) persepsi penggunaan transportasi ramah
lingkungan, dan 3) persepsi penggunaan energi ramah lingkungan dengan total 15 pertanyaan. Komponen
pertanyaan di dalam kuesioner menggunakan pertanyaan tertutup dengan skala likert dan beberapa
pertanyaan terbuka untuk mendapatkan jawaban secara deskriptif dari responden. Instrumen penelitian
melewati uji validitas dan uji realibilitas untuk menghasilkan item pertanyaan yang valid dan reliabel. Pada
analisis data melakukan data cleaning untuk memastikan kuesioner terjawab dengan baik dan benar.
Analisis data meliputi tabulasi frekuensi dan persentase valid, standar deviasi, dan rata-rata. Data persepsi
disajikan dalam bentuk persentase dan data jawaban deskriptif responden dianalisis menggunakan
pendekatan tematik kemudian dikategorikan berdasarkan indikator pengelolaan energi dan transportasi
berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Persepsi Mahasiswa terhadap Penggunaan Transportasi Berkelanjutan di UM. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa UM memilki respon positif dari penggunaan transportasi
ramah lingkungan di lingkungan kampus yang disajikan pada Gambar 1. Hal ini ditunjukkan pada item
pertanyaan “Program Car Free Day (CFD) di UM berdampak pada pengurangan kendaraan yang masuk ke
kawasan kampus” (59,9% mahasiswa sangat setuju dengan pernyataan tersebut). Pernyataan lainnya “CFD
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di UM sebagai langkah strategis untuk mendukung Zero Carbon Emission di lingkungan kampus” (61,7%
mahasiswa sangat setuju dengan pernyataan tersebut). Beberapa item pernyataan untuk mengukur
persepsi dan pemahaman mahasiswa terhadap penggunaan transportasi berkelanjutan dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. I[tem Pernyataan Indikator Transportasi Berkelanjutan

No. Pernyataan

P1  Alattransportasi yang anda digunakan untuk melakukan mobilitas ke kampus

P2  Saya menggunakan kendaraan bermotor ke kampus dengan cara berkendara sendiri

P3  Saya merasakan kendaraan bermotor yang masuk ke lingkungan UM semakin bertambah

pa Program Car Free Day (CFD) di UM berdampak pada pengurangan kendaraan yang masuk ke
kawasan kampus

CFD di UM sebagai langkah strategis untuk mendukung Zero Carbon Emission di lingkungan
kampus

P6  CFD di UM membaut suasana kampus menjadi lebih nyaman

P7  Fasilitas pedestrian di lingkungan UM layang untuk pejalan kaki dan penyandang disabilitas

P5

Program CFD yang diinisiasi oleh UM sebagai salah satu upaya menciptakan kebiasaan mengurangi
penggunaan kendaraan bermotor di dalam kampus, mendapatkan respon positif dari mahasiswa. Berbagai
upaya yang telah dilakukan dan akan terus dikembangkan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
membentuk kesadaran mahasiswa terhadap penggunaan transportasi ramah lingkungan untuk
menciptakan lingkungan kampus yang berkelanjutan. Mahasiswa merasa bangga terlibat dalam aksi
penggunaan transportasi berkelanjutan dan pencegahan perubahan iklim. Oleh karena itu, perguruan tinggi
memiliki peran yang penting dalam melibatkan mahasiswa sebagai aktor penggunaan transportasi
berkelanjutan dan membentuk kesadarannya melalui kegiatan pendidikan dan pembelajaran.

Pada sisi lain, UM memiliki tantangan dalam menciptakan ekosistem transportasi berkelanjutan.
Hal ini ditunjukkan sebagian besar mahasiswa masih menggunakan kendaraan bermotor untuk mobilitas
ke kampus (82,6% menggunakan sepeda motor dan 17,4% berjalan kaki). Pernyataan lainnya
“Menggunakan kendaraan bermotor ke kampus dengan cara berkendara sendiri” (66,3% mahasiswa sangat
setuju dengan pernyataan tersebut). Mahasiswa menyadari dan merasakan kendaraan bermotor yang
masuk ke area kampus UM semakin bertambah (97,8% mahasiswa sangat setuju dengan pernyataan

tersebut).
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Gambar 1. Persentase Hasil Pengukuran Persepsi Mahasiswa terhadap Penggunaan Transportasi
Berkelajutan di UM

Berdasarkan hal tersebut, masih terdapat beberapa indikator yang kurang menggambarkan
pemahaman dan membentuk kesadaran mahasiswa terhadap penggunaan transportasi berkelanjutan.
Beberapa faktor yang menyebabkan mahasiswa enggan menggunakan transportasi ramah lingkungan
diantaranya adalah ketersediaan transportasi umum dalam kota, pedestrian yang kurang memadai dan
tidak ramah disabilitas, jarak dan waktu tempuh mobilitas ke kampus. Oleh karena itu, perguruan tinggi
tidak hanya berperan pada peningkatan pemahaman mahasiswa saja, namun juga harus
mempertimbangkan faktor penunjang lainnya. Hasil jawaban responden mahasiswa pada pertanyaan
terbuka mengenai penggunaan transportasi berkelanjutan, antara lain sebagai berikut:
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R15: Turut ikut serta dalam program revitalisasi penghijauan di kampus, membiasakan berjalan
kaki di area kampus, memberikan aspirasi mengenai penggunaan sistem transportasi umum,
menggunakan kendaraan umum. Pihak UM juga dapat memberikan sosialisasi kepada
mahasiswa dan membuat regulasi.

R28: Upaya yang dapat dilakukan UM dalam mewujudkan kampus hijau dan berkelanjutan adalah
melalui kolaborasi dengan pemda & instansi lain dalam pengembagan proyek transportasi
umum. Ditambah juga dengan seminar dan sosialisasi untuk meningkatkan awareness terkait
program tersebut.

R46: Menurut saya, yang dapat dilakukan adalah dengan mewujudkan moda transportasi yang
ramah lingkungan seperti sepeda, atau sepeda listrik semakin bertambah agar
mahasiswa/mahasiswi juga tidak terlalu capek ke gedung yang jauh.

R71: Melakukan pendisiplinan dari diri sendiri untuk tidak selalu bergantung pada transportasi
kendaraan bermotor dan sejenisnya untuk akses menuju kampus.

R89: Pihak kampus dapat melakukan sosialisasi kepada mahasiswa baik secara digital, tertulis,
maupun saat kegiatan perkuliahan. Kemudian pihak kampus dapat membuat regulasi terkait
dengan penggunaan moda transportasi ramah lingkungan beserta dengan solusi yang dapat
diberikan kepada mahasiswa terkait dengan pembatasan kendaraan bermotor seperti
penyediaan fasilitas.

Hasil pengukuran persepsi mahasiswa merekomendasikan beberapa hal yang dapat dilakukan oleh
mahasiswa maupun pihak UM. Mahasiswa sebagai generasi muda dan insan terdidik dapat melakukan
pembiasaan diri menggunakan transportasi ramah lingkungan untuk mobilitas ke kampus atau berjalan
kaki selama di dalam kampus. Selain itu, mahasiswa dapat memberikan aspirasi kepada pihak kampus dan
mengajak teman sebaya untuk mulai beralih dari kendaraan bermotor ke transportasi ramah lingkungan.
Persepsi Mahasiswa terhadap Penggunaan Energi Berkelanjutan di UM. Berdasarkan Gambar 2
menunjukkan mahasiswa UM memahami dan telah melakukan upaya penghematan dan penggunaan energi
secara bijak. Mahasiswa memberikan respon positif terhadap berbagai upaya penghematan energi di
lingkungan UM. Hal ini ditunjukkan dengan indikator penyataan “UM menggunakan sensor lampu sebagai
implementasi penghematan energi dan green buliding” (53,3% mahasiswa sangat setuju dengan
pernyataan tersebut). Selain itu, pernyataan lainnya “Menggunakan cahaya matahari daripada menyalakan
lampu” (58,7% mahasiswa sangat setuju dengan pernyatan tersebut). Beberapa item pernyataan untuk
mengukur persepsi dan pemahaman mahasiswa terhadap penggunaan transportasi berkelanjutan dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. [tem Pernyataan Indikator Energi Berkelanjutan

No. Pernyataan

P1 Saya mematikan lampu dan peralatan elektronik apabila tidak digunakan

P2  Saya menggunakan cahaya matahari daripada menyalakan lampu

P3  Sayatidak pernah mengabaikan lampu atau peralatan elektronik sedang menyala di ruang kelas
P4 UM perlu melakukan pembangunan gedung dengan penggunaan kaca

P5 UM menggunakan sensor lampu sebagai implementasi penghematan energi dan green buliding

Hasil penelitian menunjukkan 76,1% mahasiswa memiliki kesadaran untuk mematikan lampu dan
peralatan elektronik apabila tidak digunakan. Hal ini selaras dengan 59,8% mahasiswa tidak pernah
mengabaikan lampu atau peralatan elektronik sedang menyala di ruang kelas. Perguruan tinggi yang telah
berupaya mengembangkan ekosistem energi yang ramah lingkungan dapat membentuk kesadaran
mahasiswa dalam menciptakan energi yang berkelanjutan. Memaksimalkan penggunaan sensor dan smart
elecricity dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mahasiswa akan pentingnya penggunaan
energi secara hemat dan bijak.

Implementasi energi berkelanjutan yang semakin baik, namun terdapat beberapa indikator yang
mendapatkan respon negatif. Hal ini ditunjukkan dengan indikator pernyataan “UM perlu melakukan
pembangunan gedung dengan penggunaan kaca” (70,7% mahasiswa tidak setuju dengan pernyataan
tersebut). Mahasiswa belum memahami pentingnya implementasi green buliding salah satunya dengan
penggunaan kaca pada bangunan kampus. Penggunaan kaca pada bangunan ini bertujuan untuk
mengurangi beban listrik dan penggunaan lampu yang digantikan dengan pencahayaan dari sinar matahari.
Hasil jawaban responden mahasiswa pada pertanyaan terbuka mengenai penggunaan energi berkelanjutan
di UM, adalah sebagai berikut:
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R10: Implementasi energi berkelanjutan di UM sudah berjalan dengan baik, hal ini ditunjukkan
dengan upaya UM memberikan kampanye penghematan daya listrik.

R21: Akan lebih baik jika semua sivitas akademika terlibat dan memiliki tanggung jawab dalam
menggunakan energi di kampus.

R35: UM perlu meningkatkan pemahaman mahasiswa untuk penghematan energi di lingkungan
kampus.

R68: Perlu adanya pengembangan ekosistem implementasi penggunaan energi berkelanjutan di
UM.

R81: Penggunaan energi secara bijak merupakan hal yang penting, utamanya energi listrik.
Pembangkit listrik saat ini masih banyak yang menggunakan batu bara dan pembangkit uap
hal ini dapat berdampak pada perubahan iklim. UM harus menjadi garda terdepan dalam
implementasi energi berkelanjutan dengan meningkatkan pemahaman dan membentuk
kesadaran mahasiswa melalui pelaksanaan pendidikan.

Berdasarkan hasil pengukuran persepsi dan jawaban responden, menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa UM memiliki pemahaman dan membentuk kesadaran dalam mengimplementasikan
energi berkelanjutan di area kampus. Namun, terdapat beberapa indikator yang memerlukan peningkatan
pemahaman dan membentuk kesadaran mahasiswa, salah satunya adalah indikator implementasi green
building. Mahasiswa menjelaskan bahwa UM perlu meningkatkan pemahaman dan membentuk kesadaran
implementasi energi berkelanjutan melalui pembelajaran maupun aksi yang melibatkan mahasiswa.
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Gambar 2. Persentase Hasil Pengukuran Persepsi Mahasiswa terhadap Penggunaan Energi Berkelajutan
di UM

Pembahasan

Keterlibatan mahasiswa dalam mewujudkan lingkungan perguruan tinggi yang berkelanjutan
menjadi hal dasar dalam meningkatan pemahaman dan membentuk kesadaran mahasiswa. Sebagian besar
responden mahasiswa menempatkan tanggungjawab keberlanjutan lingkungan pada setiap individu,
semua orang harus memiliki rasa memiliki dan menjaga lingkungan di sekitarnya. Hal ini ditunjukkan
dengan pernyataan “Setiap civitas UM harus memiliki kesadaran dan tanggungjawab terhadap lingkungan
dan berkomitmen mendukung program lingkungan berkelanjutan” 75,9% responden mahasiswa sangat
setuju dengan pernyataan tersebut. Hasil ini sesuai dengan penelitian serupa pada perguruan tinggi di
Portugal yang menyatakan bahwa mahasiswa setuju setiap civitas akademika memiliki tanggungjawab
terhadap keberlanjutan lingkungan perguruan tinggi (Aleixo et al., 2018).

Berbagai kegiatan telah dilakukan UM untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam
mendukung program keberlanjutan lingkungan perguruan tinggi dalam hal ini sering disebut dengan Green
Campus. Mahasiswa dilibatkan dalam kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan transportasi dan energi
berkelanjutan (Azis & Artikel, 2019; Ngabekti, 2011). Salah satu upaya yang dilakukan UM adalah
membentuk relawan lingkungan beranggotakan mahasiswa pecinta lingkungan. Relawan lingkungan
memiliki berbagai agenda mulai dari penanaman pohon, memaksimalkan penggunaan sepeda kayuh dan
berjalan kaki, hingga kampanye peduli lingkungan melalui media sosial. Selain itu, relawan lingkungan juga
aktif dalam melakukan kajian yang berkaitan dengan peningkatan pemeringkatan UM dalam ajang Ul
GreenMetric. Hal ini yang dapat memberikan dampak positif dan meningkatkan keterlibatan mahasiswa
dalam menjaga lingkungan.
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Gambar 3. Keterlibatan Mahasiswa dalam Penggunaan Transportasi Ramah Lingkungan dan Kegiatan Car
Free Day di UM

Mahasiswa menginginkan adanya program peningkatan pemahaman dan membentuk kesadaran
dalam menggunakan transportasi ramah lingkungan. Berbagai kegiatan seperti pendidikan lingkungan
hidup, seminar, sosialisasi, hingga pelatihan yang membekali mahasiswa keahlian dan keterampilan untuk
pengelolaan lingkungan hidup (Apriliyanti & Rizki, 2023; Lustiyati et al., 2023). Institusi perguruan tinggi
juga mempromosikan kebijakan seperti program CFD, pembiasaan berjalan kaki, hingga pelarangan
penggunaan kendaraan bermotor bagi mahasiswa baru selama satu semester untuk meningkatkan
pemahaman dan membentuk kesadaran mahasiswa.

UM menyediakan berbagai infrastruktur ekosistem transportasi ramah lingkungan yang bertujuan
untuk mewujudkan institusi perguruan tinggi yang berkelanjutan, sehat, dan mencerdaskan. Berbagai
program telah dilakukan oleh UM untuk mengurangi penggunaan kendaraan bermotor dan lahan parkir,
antara lain penyediaan sepeda kayuh secara gratis untuk para sivitas UM, pembangunan Stasiun Pengisian
Kendaraan Listrik Umum (SPKLU), hingga penerapan peraturan rektor tentang pengelolaan transportasi di
lingkungan kampus. Hal ini, tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan, namun juga
salah satu upaya membentuk kesadaran dan keterlibatan mahasiswa untuk menjaga lingkungan
kampusnya melalui penggunaan transportasi berkelanjutan.

Gambar 3. Penyediaan Infrastruktur Transportasi Bebas Emisi di UM

UM memiliki Unit Kegiatan Mahasiswa Bersama Hijaukan UM dan Indonesia (UKM BHUMI) yang
aktif dalam mengedukasi mahasiswa dan melakukan berbagai gerakan peduli lingkungan. UKM BHUMI
rutin mengadakan pengukuran emisi karbon di area kampus, pembuatan eco enzyme, program bank
sampah, hingga pengabdian kepada masyarakat. Organisasi kemahasiswaan yang begerak pada bidang
pengendalian lingkungan hidup ini memiliki tujuan untuk meningkatkan pemahaman dan membentuk
kesadaran mahasiswa dalam mengelola dan menjaga lingkungan kampus (Aliman et al., 2019). Oleh karena
itu, institusi perguruan tinggi dapat berupaya melibatkan mahasiswa melalui pembentukan organisasi
kemahasiswaan maupun relawan lingkungan dalam aksi penggunaan transportasi dan energi
berkelanjutan di kampus.

Berbagai aksi yang dilakukan oleh mahasiswa relawan lingkungan dapat mempersuasi teman
sebayanya. Sikap saling belajar dan membantu dalam hal penanganan lingkungan juga dapat meningkatkan
keterlibatan dan membentuk kesadaran mahasiswa (Supriatna, 2021; Widyaputra, 2020). Selain itu,
sebagian besar mahasiswa beranggapan bahwa apabila letak rumah tinggal berdekatan dengan perguruan
tinggi, cenderung memilih berjalan kaki dibanding mengendarai kendaraan bermotor. Membentuk
kesadaran mahasiswa melalui berbagai aksi dan program merupakan langkah penting dalam upaya
perubahan positif dalam penggunaan transportasi di area perguruan tinggi (Agnoli et al., 2019; Zhou et al,,
2021). Oleh karena itu, meningkatkan keterlibatan mahasiswa secara berkelanjutan akan membentuk
kesadaran lingkungan pada mahasiswa.
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Keterlibatan mahasiswa harus didorong secara berkelanjutan dengan tujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan membentuk kesadaran lingkungan. Berbagai program yang telah dilaksanakan mencakup
kegiatan berbasis partisipasi yang menekankan pada pemahaman dan pengalaman mahasiswa untuk
peduli terhadap keberlanjutan lingkungan (Aramburuzabala et al, 2024; Muhamad Noor et al., 2024).
Menurut teori behaviorisme, suatu rutinitas dan pembiasaan diri yang berulang akan tertanam dan diingat
oleh mahasiswa, sehingga rutinitas yang telah dilakukan akan terjadi secata tidak sadar dan spontan.
Behaviorisme dianggap sebagai salah satu metode yang paling efektif untuk menstimulasi keterlibatan
maksimal karena mahasiswa cenderung berpikir kritis, berperilaku, dan bertindak berdasarkan norma
lingkungan (Henderson et al., 2022).

Melibatkan mahasiswa dalam kegiatan maupun aksi yang berkaitan dengan implementasi energi
berkelanjutan akan memberikan dampak pada pemahaman dan membentuk kesadaran mahasiswa.
Penerapan pendidikan dan pembiasaan hidup berbasis lingkungan, dapat memberikan stimulus persepsi
baik terhadap kualitas lingkungan di sekitarnya (Diana Ayu & Sugiarto, 2020; Munawaroh et al., 2022;
Nofianti et al,, 2019). Mahasiswa akan menghendaki adanya implementasi energi berkelanjutan apabila
mereka terlibat di dalamnya meskipun pemahaman mereka masih kurang. Salah satu tantangan lainnya
dalam melibatkan mahasiswa adalah ketersediaan dan aksesibilitas untuk menggunakan transportasi dan
energi berkelanjutan. Oleh karena itu, UM memiliki berbagai inisiatif dan berbagai program untuk
membentuk kesadaran mahasiswa dalam menggunakan transportasi berkelanjutan.

Membentuk kesardaran mahasiswa terhadap penggunaan transportasi dan energi berkelanjutan
harus dilakukan secara komprehensif dan mempertimbangkan berbagai aspek lingkungan yang ada.
Terdapat berbagai hal yang dapat dilakukan oleh perguruan tinggi salah satunya adalah menerapkan
kebijakan secara akademik dan non akademik (Arent et al., 2020; Rabbianty et al., 2022; Sumarmi et al,,
2020). Kebijakan secara akademik dapat melalui pengembangan kurikulum dan pembelajaran berbasis
lingkungan, pengembangan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat topik lingkungan
hidup, dan berbagai aktivitas akademik seperti seminar, workshop, dan diseminasi (Aramburuzabala et al,,
2024; Muhamad Noor et al., 2024). Selain itu, kebijakan non akademik dapat dilakukan melalui peningkatan
fasilitas dan infrastruktur, menerapkan kebijakan dan insentif, dan melakukan monitoring dan evaluasi
yang mendorong penggunaan transportasi dan energi berkelanjutan.

Dari hasil penelitian ini, berbagai persepsi mahasiswa menunjukkan bahwa perguruan tinggi yang
mengadakan penilaian, pemberian insentif, dan penyediaan fasilitas kepada mahasiswa, hal ini akan
memotivasi untuk melakukan upaya dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Meskipun
terdapat peningkatan pemahaman dan minat terhadap isu-isu keberlanjutan di kalangan mahasiswa, masih
banyak yang harus dilakukan untuk mewujudkan keberlanjutan lingkungan perguruan tinggi seutuhnya,
khususnya dalam praktik yang berkaitan dengan penggunaan transportasi berkelanjutan.

Penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi temuan-temuan di luar institusi yang menjadi
lokasi penelitian ini. Selain itu, penelitian di masa depan juga harus mengkaji efektivitas pengukuran
pemahaman dan perilaku mahasiswa melalui pembelajaran berbasis lingkungan. Peneliti menyarankan
agar instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mewakili pendekatan baru untuk menguji
pembelajaran lingkungan berkelanjutan di perguruan tinggi. Keterbatasan lain yang perlu diperhatikan
adalah ukuran sampel yang dapat mempengaruhi kurangnya membentuk kesadaran perilaku pro
lingkungan. Meskipun terdapat keterbatasan, temuan penelitian bermanfaat bagi perguruan tinggi dalam
menyelenggarakan pembelajaran yang lebih melibatkan mahasiswa dalam penggunaan transportasi dan
energi berkelanjutan.

4. SIMPULAN

Melibatkan mahasiswa pada upaya peningkatan kualitas lingkungan hidup di area perguruan tinggi
dapat berdampak pada pemahaman dan membentuk kesadaran mahasiswa dalam mewujudkan lingkungan
perguruan tinggi yang berkelanjutan. Secara keseluruhan hasil pengukuran persepsi menunjukkan
pemahaman dan membentuk kesadaran mahasiswa sebagai aktor pengguna penggunaan transportasi dan
energi berkelanjutan. Mendidik agen perubahan masa depan sebagai aktor pengelolaan lingkungan harus
memastikan mahasiswa memiliki pengetahuan, sikap mengenai isu keberlanjutan, dan keterlibatan dalam
perilaku berkelanjutan. Oleh karena itu, perguruan tinggi harus mendukung mahaasiswa untuk
mendapatkan pengetahuan dan melibatkannya untuk merefleksikan dampak perilaku dan keputusan
mereka di masa depan, mengambil tanggung jawab untuk mewujudkan cara hidup yang lebih
berkelanjutan.
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